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ABSTRAK

Cadangan energi Indonesia hanya dapat bertahanapelygunluh tahun lagi. Jika tidak ada efisiensi mad@angan tersebut
akan lebih cepat habis membuat harus lebih digki energi alternatif yang sifatnya terbarukansddesa terpencil itu memiliki
potensi sumber daya air yang bisa dikembangkanatde®LTA skala kecil..Pembangkit Listrik Tenaga kikHidro (PLTMH)
merupakan salah satu alternatif solusi yang damatembus keterbatasan akses transportasi, tekniuilogga biaya. Partisipasi
masyarakat yang kurang aktif dalam pengelolaan PHTdpat mengakibatkan adanya friksi di masyaralagypada akhirnya bisa
mengganggu layanan listrik dan keberadaan PLTMHsaDiping itu masyarakat tidak memperoleh trangfenowledge.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetalpegingelolaan PLTMH, partisipasi masyarakat dan pefagn
lingkunganya pada PLTMH desa Depok Kecamatan Ledrakiy yang beroperasi mulai tahun 2008. Jenis itianeini adalah
kualitatif degan metode wawancara.

Dari hasil penelitian didapat bahwa PLTMH di Desapbk sudah tidak beroperasi melayani pelangganratikitan
generator dan panel listrik rusak yang disebakaggenaan arus listrik yang berlebihan (overloadjtifipasi masyarakat pada saat
perencanaan pada level consultation, pembangurdinl@eel manipulation, pengelolaan pada level @itizontrol dan monev pada
level citizen control.
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1. PENGANTAR

Energi fosil khususnya minyak bumi, merupakan sungmergi utama dan sumber devisa negara. Kenyataan
menunjukkan bahwa cadangan energi fosil yang diniilidonesia jumlahnya terbatas. Sementara ituskotsi energi
terus meningkat seiring dengan laju pertumbuhamekd dan pertambahan penduduk. Sudah waktunya ésin
tidak terlalu menggantungkan diri pada sumber enétgk terbarukan dan mengembangkan energi aliéryeng
dapat terbarukan jika kita tidak akan mengalansigrenergi di masa mendatang. Sumber sumber eteebgirukan
seperti : angin, sinar matahari dan mikrohidro mexréian alternatif energi yang jauh lebih bersih damah
lingkungan daripada energi fosil. Sementara PLNibebisa melayani distribusi listrik sampai ke ddsaa terpencil
sedangkan desa desa terpencil itu memiliki potsnsiber daya air yang bisa dikembangkan menjadi Pikada kecil.

Air merupakan salah satu sumber daya alam yand ta habisnya. Pembangkit Listrik Tenaga Mikro rblid
(PLTMH) merupakan salah satu alternatif solusi yalagat menembus keterbatasan akses transportasildagi
hingga biaya. Pengembangan PLTMH harus sejalanaslepgngelolaan sumber daya air. Partisipasi mastayang
kurang aktif dalam pengelolaan PLTMH dapat mengatkdn adanya friksi di masyarakat yang pada akhitiga
mengganggu layanan listrik dan keberadaan PLTMH.s@nping itu masyarakat tidak memperoleansfer of
knowledge dari pengelola PLTMH. Pemerintah Provinsi Jawagbénberusaha terus untuk memenuhi kebutuhan listrik
masyarakat dengan membangun pembangkit listrikartikdro (PLTMH) termasuk di Desa Depok yang dirdani
tahun 2008. Partisipasi masyarakat diperlukan deimérlanjutan pengelolaan PLTMH di Desa Depok.

2. METODOLOGI
2.1. Lokas Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di Desa Depok Kecamdtabakbarang Kabupaten Pekalongan Propinsi Jawa
Tengah. Di Kecamatan Lebakbarang telah dibangunTMP termasuk di desa Depok yang berkapasitas 15uKtuk
melistriki 110 rumah, pemilihan desa Depok ini kexePLTMH telah berlangsung selama 4 (empat) tatejaks
dibangun tahun 2008, Dikelola oleh masyarakatdipargunakan untuk penerangan desa.

2.2. Variabel Penelitian

Variabel penelitian berupa partisipasi masyarakatliti dari : partisipasi masyarakat dalam pereaaan
PLTMH, partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembaan PLTMH, partisipasi masyarakat dalam pengaiola
PLTMH, partisipasi masyarakat dalam evaluasi damitadng pengelolaan PLTMH, Pengelolaan PLTMH meti
perencanaan, pembangunan, pengelolaan dan mogittainevaluasi. Beberapa aspek dalam pengeloldantganik
operasional, kelembagaan, pembiayaan, hukum datupan, peran serta masyarakat dan aspek kebealanju
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2.3.Teknik Sampling

Data primer diambil dari survey lapangan dengangganakan kuesioner. Sampel survey diambil secaak ac
sederhana s{mple random sampling) karena setiap rumah tangga berhak untuk termibagai sampel. Untuk
memperoleh data tentang pengelolaan PLTMH dan palage lingkungan di pilih responden yang memiliki
pengetahuan dan pemahaman tertentu sesuai dendg@undmdan tujuan penelitian. Maka dalam prosedurpam
untuk data ini adalah bagaimana menentukan inforkoagi (key informan). Responden yang dipilih adalah pengurus
RT/RW, Pengelola PLTMH, masyarakat penerima manfdatMH, pejabat desa, pejabat dinas Pertambangan da
energy kabupaten maupun propinsi. Disamping ita jdigakukan pengamatan meliputi tempat atau lokada situasi
dan kondisi tempat penelitian.

2.4. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian kuantitatif pola yang dilakukarakdh data yang diperoleh dari kuesioner kemudikakuakan
editing, coding, kategorisasi, penafsiran, pemakrtan pengambilan kesimpulan. Jenis penelitiandaiah deskriptif
kualitatif yaitu menggambarkan fenomena yang temidapangan tentang partisipasi masyarakat dgdangelolaan
PLTMH di desa Depok Kecamatan Lebakbarang KabupBtkalongan. Penentuan partisipasi masyarakatrotenu
pendapat Arnstein dimana terdapat delapan tanggwipasi. Pengelolaan PLTMH digambarkan secar&rgsas
untuk menarik sebuah kesimpulan.

3. HASIL DAN DISKUS

Desa Depok berada di daerah dataran tinggi dengtmgkian 630 dpl. Desa Depok Kecamatan Lebakbarang
memiliki luas wilayah 2.97 kimdengan jumlah penduduk 538 jiwa. sebagian bes&a pencaharian petani dengan
menanam padi di sawah dan ladang tegalan ditangpni étengkeh, aren dan durian.

3.1. Pengelolaan PLTMH di Desa Depok Kecamatan L ebakbarang

Pembangkit lisrik tenaga mikro hidro (PLTMH) di deBepok Kecamatan Lebakarang mulai diresmikan 26
maret 2008 oleh gubernur Jawa Tengah. PLTMH di Megaok ini menghasilkan listrik 15 Kw. Pada awalmyampu
mengaliri listrik kepada 103 keluarga, kemudiarutumenjadi 93 keluarga dan berkurang lagi menj@dkéuarga.
PLTMH di Desa Depok berada di bagian hilir dari patan desa dengan memanfaatkan aliran air dariasung
Kumenyep dan memanfaatkan arus air untuk mengganatdebin. Pengelolaan PLTMH di Desa Depok sudddkti
melayani pelanggan dikarenakan rusaknya paneikligin generator yang tidak bisa diperbaiki olehsyasakat.
Rusaknya generator dan panel listrik diduga kawreaload dalam penggunaan arus listrik. Pengguaaas ilstrik
yang melebihi beban memaksa generator bekerjaaekstiat dan akhirnya tidak dapat difungsikan l&giya yang
kecil yang diterima tiap rumah hanya mampu untukepgngan sebagian masyarakat menambahi beban dengan
menyalakan televisi.

Kondisi fisik rumah turbin dan turbin yang ada diaimnya masih dalam kondisi baik tetapi paneliksudah
rusak (tidak dapat dipakai) dan generator sudadk tatla. Jaringan listrik masih utuh terpeliharaasgkan jaringan
yang di dalam rumah juga masih baik namun ada bpbetumah yang alat pengamanya berupa mini cibcadker
(MCB) rusak. Kondisi saluran air masih terlihat dserfungsi baik. Saat ini masyarakat kembali menggan kincir
air sederhana yang dimiliki secara pribadi untulnenangi rumahnya dimana terdapat +30 kincir airgyharada di
sepanjang sungai Kumenyep.

Kepengurusan PLTMH di Desa Depok terdapat anggdasar dan anggaran rumah tangga, struktur pengurus,
tugas masing masing pengurus. Terdapat honor lesgjgiola dan sangsi bagi yang melanggar perayaaa diatur
dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tangga.

3.2 Partisipasi M asyar akat

Partisipasi pada pengelolaan PLTMH di Desa Depataifetan Lebakbarang ini akan dilihat pada kegisaan
perencanaan, pembangunan, operasionalisasi daatdeginonitoring dan evaluasi. Tingkatan partisipgesiakan
ditentukan sesuai dengan tingkatan partisipasi nep@ndapat Arnstein yang terbagi dalam delapagga partisipasi
yaitu : Manipulation atau manipulasiTherapy atau terapiJnformation atau pemberian informagGonsultation atau
konsultasiPlacation atau perujukarRartnership atau kemitraarelegated Power atau pelimpahan kekuasa#itizen
Control atau masyarakat yang mengontrol.

Partisipasi masyarakat dalam proses perencanaalMRlpada levelconsultation atau konsultasi karena dalam
proses perencanaan masyarakat diajak bermusyaweadntukan usulan, diberi informasi adanya PLTMH diajak
bermusyawarah tentang lokasi pembangunan PLTM&bitétlak ada jaminan bahwa ide dari masyarak&odidir.

Partisipasi masyarakat dalam tahap pembangunan PL@MDesa Depok berada pada level terendah yaitu
manipulation karena tidak ada peran nyata dari masyarakat dadgmibangunan berupa sumbangan baik dalam bentuk
materi maupun non materi seperti tenaga maupunkami Hal ini dapat berakibat pada rasa memillki FIH yang
rendah dan mudah menimbulkan ketidakpedulian. Batean pembangunan dilaksanakan oleh pihak ketiggad
sumber dana dari APBD Provinsi Jawa Tengah.
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Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan operddtirieMH dalam pelaksanaanya berada pada lewigen
control karena masyarakat memiliki kekuatan untuk mengdttnya sendiri secara kelembagaan yang berkaitan
dengan PLTMH di Desa Depok dan masyarakat meniklkienangan penuh di bidang kebijaksanaan, aspeik asp
pengelolaan dan dapat mengadakan negosiasi detfitga Ipar yang hendak melakukan perubahan usalsarner
warga dapat menghubungi sumber-sumber dan tanpatpea pihak ketiga.

Partisipasi masyarakat dalam monitoring dan evapeda kegiatan PLTMH dalam pelaksanaanya berada pa
level citizen control karena masyarakat memiliki kekuatan untuk mengditimya sendiri secara kelembagaan yang
berkaitan dengan PLTMH di Desa Depok dan masyarakatiliki kewenangan penuh di bidang kebijaksanaapek
aspek pengelolaan dan dapat mengadakan negosmgirdpihak luar yang hendak melakukan usaha berszmga,
dapat menghubungi sumber sumber dan tanpa peraitataketiga.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan temgarigipasi masyarakat dalam pengelolaan PLTMH di
Desa Depok Kecamatan Lebakbarang Kabupaten Pelalaapat disimpulkan bahwa :

1. Pengelolaan PLTMH di Desa Depok sudah tidak tdbpemperasi dikarenakan terjadi overload dalanggenaan
arus listrik menyebabkan generator dan panellistsak

2. Partisipasi masyarakat Desa Depok Kecamatankbabang Kabupaten Pekalongan dalam proses peremtana
PLTMH menurut teori arnstein pada levansultation, dalam proses pembangunan fisik PLTMH merupakan
partisipasi masyarakat pada level terendah yaimipulation, dalam proses pengelolaan (operasionalisasi)
PLTMH berada pada leveditizen control, dalam kegiatan monitoring dan evaluasi PLTMH baradda level
citizen control.

6. REKOMENDASI

1. Proses pengelolaan PLTMH yang dimulai dari peremaan pembangunan, pengelolaan dan monitoring dan
evaluasi hendaknya lebih banyak melibatkan padssimasyarakat sehingga mampu menumbuhkan rasdiknemi
dan menjaga keberadaanya.

2. Untuk menumbuhkan rasa memiliki dan menjaga PLTMHlesa Depok Kecamatan Lebakbarang hendaknya
didahului dengan community development terlebihutiah
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